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ABSTRAK

Color grading merupakan salah satu elemen penting dalam produksi film animasi 2D,
terutama dalam menciptakan atmosfer dan memperkuat tema visual yang ingin
disampaikan. Pada film animasi 2D color grading berperan scbagai alat kreatif untuk
menonjolkan suasana tertentu. Proses ini melibatkan pemilihan palet warna, pengaturan
kontras, saturasi, dan pencahayaan yang sesuai untuk menciptakan suasana yang terjadi
pada saat itu. Penelitian ini membahas teknik color grading dalam {ilm animasi sebagai
metode pembentukan warna sekaligus sebagai perangkat untuk menciptakan mood serta
suasana dramatik.

Kata Kunci : Color Grading, Film Animasi 2D, Suasana Dramatik.

ABSTRACT

Color grading is one of the essential elements in the production of 2D animated films,
especially in creating atmosphere and reinforcing the intended visual themes. In 2D
animation, color grading serves as a creative tool to emphasize specific moods. This
process involves selecting color palettes, adjusting contrast, saturation, and lighting to
reflect the atmosphere of a particular moment. This study discusses color grading
techniques in animated films as a method of color construction as well as a tool to create
mood and dramatic ambiance.

Keywords: Color Grading, 2D Animated Film, Dramatic Atmosphere
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Color grading merupakan salah satu elemen penting dalam produksi film animasi 2D, terutama dalam
menciptakan atmosfer dan memperkuat tema visual yang ingin disampaikan. Pada film animasi 2D color

grading berperan sebagai alat kreatif untuk menonjolkan suasana tertentu. Proses ini melibatkan pemilihan
palet warna, pengaturan kontras, saturasi, dan pencahayaan yang sesuai untuk menciptakan suasana yang
terjadi pada saat itu. Penelitian ini membahas teknik color grading dalam film animasi sebagai metode
pembentukan warna sekaligus sebagai perangkat untuk menciptakan mood serta suasana dramatik.

Kata Kunci : Color Grading, Film Animasi 2D, Suasana Dramatik.







Di dalam kehidupan sehari — hari, manusia merespon warna dalam
berbagai aspek, mulai dari membentuk persepsi, membangkitkan
emosi, dan menyampaikan pesan suasana hati. Penerapan color
grading yang efektif dapat memperkuat penceritaan visual,

membentuk persepsi emosional penonton, dan meningkatkan kualitas

sinematik animasi (Savina Rachman Oktaviandry dan Virginia S.
Setiadi, 2023), namun seringkali proses ini kurang diperhatikan atau
hanya dianggap sebagai tahap akhir yang bersifat estetis, padahal
memiliki peran yang strategis sejak tahap pra-produksi. Oleh karena
itu, penting untuk membahas bagaimana color grading dirancang,
diterapkan, dan dievaluasi sebagai pembentukan mood dan
suasana film animasi.




Makna di dalam konteks film animasi, warna tidak hanya dipilih secara estetis, tetapi juga secara psikologi,
mampu memengaruhi persepsi penonton terhadap emosi karakter atau atmosfer cerita. Misalnya, warna
dingin seperti biru dapat menciptakan suasana kesedihan dan ketenangan, sementara warna hangat seperti
merah dan oranye sering di kaitkan dengan semangat, bahaya, atau kehangatan (Eva Heller, 2000).




Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan sebegai berikut:

« Bagaimana proses penerapan color grading dapat memperkuat
suasana film animasi 2D “Nosy Box”




luguan

Tujuan yang diharapkan antara lain :

 Mengimplementasikan teknik color grading sebagai
pembentukan mood dan suasana pada film animasi 2D.

. Menijelaskan bagaimana elemen - elemen dalam color
grading berkontribusi dalam membentuk mood dan
suasana.
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MANFAR]

Manfaat yang diharapkan antara lain :

- Memperkaya khasanah teknik - teknik color grading
dalam film khususnya animasi.

. Seabagai alternatif metode pembentukan dramatik
khususnya mood dan suasana pada film animasi.




